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ABSTRAKSI

Sumber Daya Manusia mempunyai peranan yang sangat penting bagi keberhasilan
atau tolak ukur bagi suatu organisasi atau perusahaan, karena manusia merupakan asset hidup
yang perlu diperhatikan secara khusus oleh suatu perusahaan atau organisasi. PT. Surya Sakti
Utama Surabaya merupakan produsen alas kaki. Berdasarkan latarbelakang diatas maka
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah motivasi, lingkungan kerja dan
budaya organisasi berpengaruh secara simultan maupun parsial terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT. Surya Sakti Utama Surabaya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data
primer yaitu data yang diambil langsung dari kuesioner (angket) yang diisi oleh responden.
Populasi yang diambil adalah karyawan bagian produksi. Sampel yang digunakan sebanyak
100 karyawan bagian produksi PT. Surya Sakti Utama Surabaya. Variabel bebas yaitu
motivasi, lingkungan kerja, dan budaya organisasi, sedangkan variabel terikat yaitu
produktivitas Kerja Karyawan.Untuk membuktikan hipotesis yang digunakan Analisis
Regresi Linier Berganda dan Uji F, Ujit

Berdasarkan analisis data maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
secara simultan anatara Motivasi, Lingkungan Kerja, dan Budaya Organisasi Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan. Namun untuk Lingkungan Kerja tidak terdapat pengaruh
secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, sedangkan Motivasi dan Budaya
Organisasi berpengaruh secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi dan Produktivitas Kerja
Karyawan
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ABSTRACT

Human Resources have a very important role for success or benchmark for an
organization or company, because humans are living assets that need to be considered
specifically by a company or organization. PT. Surya Sakti Utama Surabaya is a footwear
manufacturer. Based on the background above, the purpose of this study is to find out
whether motivation, work environment and organizational culture have an influence
simultaneously and partially to employee work productivity of employees at PT. Surya Sakti
Utama Surabaya.

This type of research is quantitative research. This study uses primary data, namely
data taken directly from the questionnaire (questionnaire) filled out by respondents.
Population taken is a production department employee. The sample used was 100 employees
in the production section of PT. Surya Sakti Utama Surabaya. The independent variables are
motivation, work environment, and organizational culture, while the dependent variable is
employee work productivity. To prove the hypothesis proposed, used Multiple Linear
Regression Analysis and F Test, t Test

Based on data analysis, it can be concluded that there are significant simultaneous
influences between Motivation, Work Environment, and Organizational Culture on Employee
Productivity. But for the Work Environment there is no partial effect on Employee
Productivity, while Motivation andOrganizationalCulture partial effect on work productivity
of employees.

Keyword: Motivation, Work Environment and Organizational Culture on Work
Productivity
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PENDAHULUAN

Perkembangan industrialisasi pada
saat ini yang bersifat global, banyak
terjadinya persaingan yang semakin ketat
dan luas antar industri baik pada tingkat
regional, nasional, maupun internasional.
Industrialisasi tentu tidak akan terlepas dari
aspek Sumber Daya Manusia.Menurut
Blecher dalam buku Wibowo (2013:109)
menyatakan bahwa produktivitas adalah
hubungan antara keluaran atau hasil
organisasi dengan masukan yang
diperlukan. Produktivitas dapat
dikuantifikasi dengan membagi keluaran
dengan masukan. Menaikkan produktivitas
dapat dilakukan dengan memperbaiki rasio
produktivitas dengan menghasilkan lebih
banyak keluaran atau output yang lebih
baik dengan tingkat masukan sumber daya
tertentu.

PT. Surya Sakti Utama yang ini
bergerak dibidang pembuatan sepatu,
sandal bermerek Ardiles dan masih
memproduksi yang lainnya seperti juga alas
kaki. Berdiri sejak tahun 1979, dan
berlokasi didaerah Tanjung Sari, Surabaya.
PT. Surya Sakti ini mempunyai karyawan
yang lebih dari 1000 karyawan pada bagian
produksi dan beberapa divisi lainnya. PT.
Surya Sakti Utama Surabaya juga harus
menjalankan fungsi sosial secara internal
maupun seksternal untuk menjamin
kesejahteraan para karyawan agar
eksistensinya perusahaan tetap terjaga
dengan baik. Berhubungan dengan
permasalahan pengunduran diri atau
karyawan yang keluar pada PT. Surya Sakti
Utama saat ini pada 3 tahun terakhir (2015-
2017). PT Surya Sakti Proses produksi
yang dilakukan terbilang cukup produktif.
Berdasarkanhasilproduktivaskaryawansela
ma 3 periode terakhir (2015-2017)
mengalamikenaikan dan
penurunanstandarproduki yang
dibilangcukupbesar. Berikutadalah daftar

tabelproduktivitas PT. Surya Sakti Utama
selama 3
periodeterakhiradalahsebagaiberikut:

Tabel 1.1 Data ProduktivitasKaryawan PT.
Surya Sakti Utama Surabaya 2015-2017

Ta
hu
n

JumlahK
aryawan
(orang)

Produ
ksi

sandal
(doze
n)

Produkt
ivitas
(Dozen/
orang)

ProsentasePr
oduktivitas

20
15

1298 11.62
5.000

26 4%

20
16

1166 6.444.
000

17 (32%)

20
17

1019 10.80
0.000

31 24%

Dari hasil tabel diatas dan untuk
standart produksi yakni menghasilkan
11.000.000 dozen pertahun dengan
memproduksi 25 dozen setiap harinya. Dari
tabel diatas pada tahun 2015 mengalami
peningkatan sebesar 4% dari standar yang
ditetapkan, sedangkan untuk tahun 2016
mengalami penurunan produktivitas
karyawan dengan prosentase 32%. Dan
untuk tahun 2017 mengalami peningkatan
produktivitas karyawan dengan melihat
tabel produktivitas (dozen/orang) yang
ditetapkan standarnya 25 dozen dengan
tingkat produktivitas sebesar 24%.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian ini dan
bermaksud melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja dan
Budaya Organisasi terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Pada PT. Surya Sakti
Utama Surabaya”.

Rumusan Masalah

1.Apakah Motivasi, Lingkungan kerja dan
Budaya Organisasi berpengaruh secara
simultan (bersamaan) terhadap
produktivitas kerja karyawan PT. Surya
Sakti Utama Surabaya?

2.Apakah motivasi kerja berpengaruh
secara parsial terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Surya Sakti Utama Surabaya?
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3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh
secara parsial terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Surya Sakti Utama Surabaya?

4. Apakah budaya organisasi berpengaruh
secara parsial terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Surya Sakti Utama Surabaya?

Lndasan Teori

Motivasi

Istilah
motivasi(motivation)berasaldaribahasalatin
yaitu“movere” yang
artinyamenggerakkan(to move). Grey
(dalambukuWinardi 2011:2)
mendefinisikanmotivasisebagaihasilsejumla
h proses yang bersifat internal
ataueksternalbagiseorangindividu, yang
menyebabkantimbulnyasikapantusiasme
dan persistence
dalammelaksanakankegiatan-
kegiatantertentu.IndikatorMotivasi menurut
Maslow dalambukuSuparyadi (2015:419)

1. Fisiologis
2. Keselamatan dan keamanan
3. Sosial
4. Penghargaan
5. Aktualisasidiri

Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2011:26)
lingkunganfisikdalamartisemuakeadaan
yang terdapat
disekitartempatkerjaakanmempengaruhipeg
awaibaiksecaralangsungmaupuntidaklangsu
ng.MenurutSedarmayanti (2011:28),
indikatorLingkunganKerjaadalahsebagai
berikut :

1. Peneranganatau cahayaditempatkerja
2. Temperature di TempatKerja
3. Kelembaban di TempatKerja
4. Sirkulasi Udara di TempatKerja
5. Kebisingan di TempatKerja

6. GetaranMekanis di TempatKerja
7. Bau-bauan di TempatKerja
8. Tata Warna di TempatKerja
9. Dekorasi di TempatKerja

10. Musik di TempatKerja
11. Keamanan di TempatKerja

BudayaOrganisasi

Menurut Daniel dalambukuMulyadi
(2015:95)
udayaorganisasimerupakankekuatan dan
potensi yang
dimilikisuatuorganisasiuntukmelakukankoo
rdinasi dan
kontrolterhadapperilakuanggotaorganisasi.
Sehinggakuatnyasuatubudayaorganisasi
yang baik,
akanberpengaruhmakinmeningkatkanmutui
nformasisertakoordinasiperilaku.IndikatorB
udayaOrganisasi. Indikator Budaya
Organisasi menurut Manahan (2008: 230-
233) sebagai berikut :
1. InovatifMemperhitungkanRisiko

2.Memberi Perhatian pada
SetiapMasalahSecaraDetil
3.Berorientasiterhadap Hasil yang akanDicapai
4.BerorientasiKepadaSemuaKepentinganKarya
wan
5.AgresifdalamBekerja
6.Mempertahankan dan MenjagaStabilitasKerja

ProduktivitasKerja

Menurut Harsuko (2016:274)
produktivitas adalah rasio antara apa yang
dihasilkan (keluaran/output) dengan apa
yang telah dikeluarkan (input). Indikator
Produktivitas Menurut Sutrisno (2009: 104)
adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan
2. Meningkatkanhasil yang dicapai
3. SemangatKerja
4. Pengembangandiri
5. Mutu
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6. Efisiensi

Hubungan Motivasi dengan
Produktivitas Kerja

Menurut Sedarmayanti (2011:215)
pada hakikatnya motivasi karyawan dan
pimpinan berbeda karena adanya perbedaan
kepentingan, sehingga perlu diciptakan
motivasi yang searah untuk mencapai
tujuan bersama. Dengan demikian
karyawan akan mengetahui fungsi, peranan
dan tanggung jawab karyawan sehingga
dapat mendorong motivasi kerja kearah
partisipasi karyawan terhadap perusahaan.
Iklim kerja sehat dapat mendorong sikap
keterbukaan, baik dari pihak karyawan
maupun pihak pimpinan, sehingga mampu
menumbuhkan motivasi kerja yang searah
antara pemimpinan dan bawahan, dalam
rangka menciptakan ketentraman kerja dan
kelangsungan usaha kearah peningkatan
produksi dan produktivitas kerja.

Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap
Prodiktivitas Kerja

Menurut Sedarmaryanti (2011:231)
lingkungan kerja yang baik akan
mendorong pegawai agar senang dalam
bekerja dan meningkatkan rasa tanggung
jawab melakukan pekerjaan dengan lebih
baik menuju kearah peningkatan
produktivitas.Dengan adanya lingkungan
kerja yang baik maka akan mempengaruhi
hasil produktivitas kerja yang nantinya akan
dihasilkan oleh karyawan. Dengan
lingkungan kerja yang sesuai standart dan
membuat kenyamanan pada saat bekerja
membuat karyawan tersebut betah untuk
mengerjakan tugasnya, bertanggung jawab
akan tugas yang dikerjakan dan
bersemangat untuk mencapai hasil
produktivitas yang diharapkan perusahaan.

Hubungan Budaya Organisasi Terhadap
Produktivitas Kerja

Menurut Robbins dalam buku Umam
(2010:145) isi dan kekuatan budaya
mempengaruhi iklim etis organisasi dan
perilaku etis para anggotanya. Budaya
organisasi yang paling mungkin
membentuk standar etis tinggi adalah
budaya yang tinggi dalam menolerir risiko
rendah sampai sedang dalam keagresifan,
dan berfokus pada sasaran dan juga hasil.
Para manajer dalam budaya semacam itu
didukung untuk mengambil risiko dan
melakukan inovasi, ikut melibatkan diri
dalam persaingan yang terkendali, dan
memberikan perhatian pada bagaimana cara
mecapai sasaran dan sasaran apa yang
hendak dicapai. Budaya organisasi yang
kuat akan berpengaruh lebih besar terhadap
karyawan dibandingkan budaya yang lemah.
Jika memang kuat dan mendukung standar
etis yang tinggi, budaya organisasi
seharusnya memiliki pengaruh yang sangat
kuat dan positif terhadap perialaku
karyawan.

Kerangka Berfikir

Produktivitas dapat meningkat
apabila adanya motivasi yang tinggi,
lingkungan kerja yang kondusif dan budaya
organisasi yang baik didalam sebuah
organisasi karyawan yang termotivasi akan
melakukan perkerjaan yang lebih baik dari
pada tidak. Faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi karyawan berbeda
satu dengan yang lainnya. Hal ini berbeda
karena setiap karyawan memiliki kebutuhan
yang berbeda. Untuk mengetahui apakah
sebuah perusahaan telah memenuhi
kebutuhan dalam pemberian motivasi
kepada karyawan, pemenuhan kebutuhan
ini dapat dilihat dari beberapa indikator
diantaranya kebutuhan fisik, kebutuhan
keamanan dan kesealamatan kebutuhan
sosial, kebutuhan penghargaan, dan
aktualisasi diri. Selain motivasi
produktivitas juga akan meningkat apabila
dengan adanya ruang lingkup yang kerja
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yang baik, kondusif, menyenangkan dan
tidak membosankan secara tidak langsung
akan mempengaruhi produktivitas
karyawan. Beriku beberapa indikator
lingkungan kerja yaitu penerangan,
temperature di tempat kerja, kelembapan
ditempat kerja, sirkulasi udara, kebisingan,
getaran, dan bau-bauan ditempat kerja.
Budaya organisasi juga berperan penting
dalam meningkatan produktivitas kerja,
karena didalam budaya organisasi
mengandung sebuah unsur yang nantinya
akan menjadikan suatu kebiasaan pola
hidup karyawan yang tentu saja akan
mempengaruhi hasil produktivitas. Ada
beberapa indikator budaya organisasi yaitu
inovatif memperhitungkan resiko, memberi
perhatian pada setiap masalah secara detil,
berorientasi terhadap hasil yang akan
dicapai, berorientasi kepada semua
kepentingan karyawan, dan agresif dalam
bekerja dan menjaga stabilitas kerja.

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir

Penelitian ini menganalisis pengaruh
motivasi, lingkungan kerja dan budaya
organisasi dan produktivitas kinerja
karyawan bagian produksi di PT. Surya
Sakti Utama Surabaya. Variabel terikat
(independen) dalam penelitian ini adalah
Produktivitas Kerja, dan variabel bebas
(dependen) adalah Motivasi, Lingkungan
Kerja, dan Budaya Organisasi.

Hipotesis

�� : Terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan variabel motivasi,
lingkungan kerja, dan budaya organisasi
terhadap produktivitas kerja

�� : Terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial variabel motivasiterhadap
produktivitas kerja

�� : Terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial variabel lingkungan
kerjaterhadap produktivitas kerja

�� : Terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial variabel budaya organisasi
terhadap produktivitas kerja

METODELOGI PENELITIAN

Definisi Operasional (Indikator)

Motivasi ��
1. Fisiologis
2. Keamanan dan keselamatan
3. Sosial
4. Penghargaan
5. Aktualisasidiri

Lingkungan Kerja ����

1) Peneranganataucahayaditempatkerja
2) Temperature di TempatKerja
3) Kelembaban di TempatKerja
4) Sirkulasi Udara di TempatKerja
5) Kebisingan di TempatKerja
6) GetaranMekanis di TempatKerja
7) Bau-bauan di Tempat Kerja

Budaya Organisasi ����

1) InovatifMemperhitungkanRisiko
2) MemberiPerhatian pada

SetiapMasalahSecaraDetil
3) Berorientasiterhadap Hasil yang

akanDicapai
4) BerorientasiKepadaSemuaKepentinganK

aryawan
5) AgresifdalamBekerja
6) Mempertahankan dan

MenjagaStabilitasKerja

Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

Produktivitas Kerja
Karyawan (Y)

Budaya Organisasi ���

Lingkungan Kerja ���

Motivasi ���
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1. kemampuan
2. meningkatkanhasil yang dicapai
3. semangatkerja
4. pengembangandiri
5. mutu
6. efisiensi

Populasi

MenurutSugiyono (2016:80)
Populasimerupakanwilayahgeneralisasi
yang terdiriatasobyek/ subyek yang
mempunyaikualitas dan
karakteristiktertentu yang ditetapkan oleh
penelitiuntukdipelajari dan
dikemudianditarikkesimpulannya.
Populasidalampenelitianiniadalahseluruhka
ryawanbagianproduksi di PT Surya Sakti
Utama Surabaya yang berjumlah 601 orang
yang terdiriberbagai divisi sebagaiberikut :

Tabel 3.2

Divisi
populasiPenelitianKaryawanBagianProduksi PT.

Surya Sakti Utama Surabaya

Sumber PT. Surya Sakti Utama Surabaya 2018

Sampeladalahsebagiandarijumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasitersebut (Sugiyono
2016:81).Teknik pengambilansampel yang
digunakanadalahteknikProportionate
Startified Random
Samplingyaitumetodepengambilansampel
yang

digunakanbilapopulasimempunyaianggotaat
auunsur yang tidakhomogen dan
berstratasecaraproporsional (Sugiyono,
2016 :82) Penetuansampeldidasarkan pada
pedomanukuransampelrumusSlovinsebagai
berikut:

n =
N

� + N e�
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Sampling Eror (10%) = 0,10
Dengan Perhitungan :

n =
N

� + N e�

n =
60�

� + 60� �0,0���

n = 60�
60� �0,0��

= 99, 8 dibulatkan menjadi 100

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan

suatu cara atau sebuah Teknik yang
digunakan untuk menganalisis data didalam
melakukan suatu penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode atau teknik analisis
kuantitatif, yaitu dengan cara menganalisis
data yang berbentuk angka yang
dibandingkan antara yang satu dengan yang
lain.

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Menurut Rambat (2015:36)

pengertian valid dalam penelitian berarti
menunjukkan derajat ketetapan antara data
yang terdapat dilapangan dengan data yang
dilaporkan peneliti. Pada penelitian
kuantitatif yang diuji validitasnya adalah
instrument penelitian (kuesioner) yang
memiliki skor indikator yang didalam
kuesioner sebaiknya harus valid karena
mengandung arti terdapat kesesuaian antara
konsep yang digunakan dalam membentuk
kuesioner dengan kenyataan empiris.
Validitas dalam penelitian ini dicari dengan
Corrected Item Total Correlation, analisis
ini dengan cara mengkorelasikan masing-

No. Nama
Divisi

JumlahPopulasi

1 Divisi
Operasi /
Produksi

457

2 Staff /
Pengawas

87

3 Teknisi 25
4 Personalia

/ Admin
32

Jumlah 601
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masing skor item dengan skor total dan
melakukan koreksi terhadap nilai koefisien
korelasi yang overestimasi. Dan dikatakan
reliabel apabila alat ukur digunakan dalam
waktu yang berbeda mampu mengukur
sesuatu yang memiliki keterbandingan. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan internal consistency yaitu
mencobakan instrumen pengukuran sekali
saja kemudian data yang didapat dianalisis
dengan menggunakan uji statistik dalam hal
ini yaitu menggunakan alpha cronbach
senilai 0,6 yang merupakan rentangan
antara beberapa nilai.
Uji AsumsiKlasik

Dalam analisis regresi terdapat
beberapa asumsi yang harus dipenuhi
sehingga persamaan regresi yang dihasilkan
akan valid jika digunakan untuk
memprediksi suatu masalah. Model regresi
linier khususnya regresi berganda dapat
disebut sebagai model yang baik jika model
tersebut memenuhi kriteria BLUE (Best
Linier Unbiased Estimator). Kriteria BLUE
dapat dicapai bila memenuhi syarat asumsi
klasik.

Uji Normalitas

Menurut Rambat (2015 : 134) Uji
normalitas data merupakan uji distribusi
data yang akan dianalisis, apakah
penyebarannya normal atau tidak sehingga
dapat digunakan dalam analisis
parametrik.Pengujian normalitas data pada
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS dengan teknik
Kolmogorov-Smirnov jika nilai p value
atau Sign lebih besar dari 0,05 berarti data
normal.

Uji Multikoleniaritas

Menurut Rambat (2015 : 142)
Multikoleniaritas adalah suatu kondisi
dimana terjadi korelasi atau hubungan yang
kuat diantara variabel bebas yang
diikutsertakan dalam pembentukan model

regresi linier. Untuk mengetahui apakah
suatu model regresi yang dihasilkan
mengalami gejala multikolinearitas, dapat
dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation
Factor). Model regresi yang baik jika hasil
perhitungan menghasilkan nilai VIF < 10
dan bila menghasilkan nilai VIF > 10
berarti telah terjadi multikolinearitas yang
serius didalam model regresi. VIF juga
dideteksi dari nilai tolerance yang
dihasilkan mendekati 1 maka model
tersebut terbebas dari multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Rambat (2015 : 138)
Heteroskedastisitas berarti variasi residual
tidak sama dari satu pengamatan ke
pengamatan lain, sehingga variasi residual
harus bersifat homoskedastisitas yaitu
pengamatan satu dengan pengamatan lain
agar memberikan pendugaan model yang
lebih akurat. Dalam penentuannya dideteksi
dengan menggunakan scatterplot yaitu
dengan memplotkan standardized
predictors dengan standardized residual
model. Jika tidak ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Autokolerasi
Menurut Rambat (2015:144)

pengujian autokolerasi hanya dilakukan jika
data penelitian yang digunakan berbentuk
time series. Pengujian autokolerasi adalah
untuk melihat apakah ada hubungan linier
antara eror serangkaian observasi yang
diurutkan menurut waktu (data time series).
Untuk melihat atau mendeteksi ada
tidaknya gejala autokorelasi digunakan Uji
Durbin-Watson (DW Test).
Nilai Durbin-Watson kemudian
dibandingkan dengan nilai d tabel . Hasil
perbandingan akan menghasilkan
kesimpulan seperti kriteria sebagai berikut :
a. jika d < dl,

berartiterdapatautokorelasipositif
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b. jika d > (4-dl)
berartiterdapatautokorelasinegatif

c. jika du < d < (4-du) berartitidakterjadi
auto korelasi

d. jika dl< d < du atau (4-du) < d < (4-
dl)berartitidakdapatdisimpulkan

2. Uji Regresi Linier Berganda

Menurut Rambat (2015 : 157)
analisis regresi berganda merupakan
analisis statistik yang menghubungkan
antara dua variabel independen atau lebih
dengan variabel dependen. Tujuan analisis
regresi linier berganda adalah untuk
mengukur intensitas hubungan antara dua
variabel atau lebih dan membuat perkiraan
nilai Y atau X. Model regresi linier
berganda, seperti dalam persamaan
penelitian ini :

Y = �0 + ��. � + ��. � + ��. � + ��. � + e
(Sugiyono 2013:192)
Dalam hal ini adalah:
Y = Produktivitas Kerja
�0 = Konstanta

� = Motivasi
� = Lingkungan Kerja
� = Budaya Organisasi
a = Konstanta
��, ��, �� = Koefisien regresi untuk �, �,
dan �

e = Standarteror

a. AnalisisKoefisienKorelasiParsial

Korelasi pada
dasarnyamerupakannilai yang
menunjukkantentangadanyahubunganantara
duavariabelataulebihsertabesarnyahubunga
ntersebut. Koefisienkorelasiparsial yang
dimaksudkanuntukmencari tau
seberapakuatkahhubungan salah
satuvariabelbebasterhadapvariabelterikatsec
araparsial.
Koefisienkorelasimenunjukkanberapabesar
varian total
satuvariabelberhubungandenganvariabellain.
Hal

iniberartibahwatiapnilairperluditafsirkanpos
isinyadalamketerkaitantersebut.

b.Nilai KoefisienDeterminasiBerganda

Nilai
koefisiendeterminasibergandadigunakanunt
ukmengkurketepatandari model analisis
yang dibuat dan
digunakanuntukmengukurbesarnyavariabel
bebas yang ditelititerhadapvariabelterikat.
Bila�� mendekati angka satu maka dapat
dikatakan bahwa sumbangan dari variabel
bebas terhadap variabel terikat semakin
besar. Hal ini berarti model yang digunakan
semakin kuat untuk menerangkan variabel
terikat.Nilai�� mempunyai interval antara 0
sampai 1 (0≤ �� ≤1). Semakin besar ��
(mendekati 1), semakinbaikhasiluntuk
model regresitersebut dan
semakinmendekati 0,
makavariabelindependensecarakeseluruhant
idakdapatmenjelaskanbahwava6riabeldepen
den.

Pengujian Hipotesis

a. Uji F ( Simultan )

Menurut Rambat (2015 : 167) Uji F
merupakan uji simultan (keseluruhan,
bersama-sama). Pada konsep regresi linier
adalah pengujian mengenai apakah model
regresi yang didapatkan benar dapat
diterima. Uji simultan bertujuan untuk
menguji apakah antara variabel motivasi,
lingkungan kerja dan budaya organisasi
atau setidak-tidaknya antara salah satu
variabel independen dengan variabel
kepuasan pelanggan benar-benar terdapat
hubungan linier. Pada uji F mengacu pada
hasil output Anova, nilai ��F�X�Q > ��ܽ�ܾ�
dengan tingkat Sig 0,000. Secara statistik
berarti �0 ditolak dan �ܽ diterima.
Sedangkan kriteria pengujiannya adalah
Apabila F hitung lebih kecil dari pada F
tabel, maka dengan sendirinya H1 ditolak,
dan Ho diterima. Apabila F tabel lebih kecil
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daripada F hitung atau nilai p value (sig)
kurang dari 5% , rnaka dengan sendirinya
Hi diterima, dan Ho ditolak.

b. Uji t ( Parsial )

Menurut Rambat (2015 : 168) uji t
parsial digunakan untuk menguji apakah
sebuah variabel bebas benar memberikan
pengaruh terhadap variabel terikat. Dalam
pengujian ini uji t dilakukan dengan
menggunakan program SPSS. Uji t
dilakukan dengan Menentukan level of
significant (LOS) sebesar 95%, (α = 5% ).
Lalu menentukan kriteria pengujian
(Daerah penolakan dan penerimaan) Jika P
value < 0.05 Ho ditolak. Jika P value > 0.05
Ho diterima.

Dengankriteriaadalah :

a. Apabila thitung <- ttabel atau thitung �
ttabel maka H0 ditolak dan H� diterima,
artinya variable bebas (X) secara
parsial terdapat pengaruh signifikan
terhadap variable terikat (Y)

b. Apabila� ttabel≤ t�F�X�Q ≤ ttabel maka
H0 diterima dan H� ditolak, artinya
variable bebas (X) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap
variable terikat (Y)

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan uji untuk
mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel bebas dan variabel terikat
mempunyai distrubusi data normal atau
tidak. Sebagaimana telah diketahui bahwa
faktor penganggu tersebut diasumsikan
memiliki distribusi normal, sehingga uji t
dan uji F dapat dilakukan. Untuk dapat
menguji normalitas model regresi,
penelitian ini menggunakan metode Normal
P-P Plot of Regression Standardized
Residual.

Hasil uji normalitas pada gambar 4.1
tersebut di atas, terlihat bahwa penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal grafik
tidak menyebar jauh dari garis diagonal
atau mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Sedangakan berdasarkan pada gambar 4.2
begitu pula pada grafik histrogram yang
memberikan pola distribusi yang normal
(tidak terjadi kemiringan). Kedua grafik di
atas menunjukkan bahwa model regresi
layak dipakai karena memenuhi asumsi
normalitas. Selain menggunakan uji grafik
dalam penelitian ini dilengkapi dengan uji
statistik yakni dengan menggunakan uji
statistik nonparametrik Kolmogorof-
Smirnov
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Berdasarkan Tabel 4.11 tersebut di
atas terlihat bahwa, nilai Kolmogorov
Smirnov sebesar 0,059 dengan tingkat
signifikan 0,200 berarti hal ini
menunjukkan bahwa model regresi
terdistribusi normal karena tingkat
signifikansinya ≥ 0,05. Hal ini berarti
mendukung uji normalitas dengan
histogram dan normal p-plot regression
standaridized.

Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas digunakan
untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas yaitu Motivasi (X1), Lingkungan
Kerja (X2) dan Budaya Organisasi (X3).
Multikolineritas dapat diketahui dari nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Apabila nilai Tolerance < 0.1 atau
nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10,
maka terjadi multikolineritas. Jika nilai
Tolerance> 0.1 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) < 10, maka tidak terjadi
multikolineritas.

Tabel 4.12
HASIL UJI

MULTIKOLIN
ERITAS

Dari hasil perhitungan
multikolineritas dengan melihat nilai VIF,
dapat diketahui bahwa untuk semua
variabel mempunyai VIF dibawah angka 10.
Sehingga hasil uji menunjukkan tidak
adanya multikolineritas dengan menghitung
matrik korelasi dan VIF menunjukkan tidak
adanya multikolineritas antar variabel
bebas, karena VIF dibawah angka 10.

b. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas
adalah untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya.

Hasil ujiheteroskedastisitas pada
Gambar 4.3 terlihat bahwa scatterplot tidak
membentuk suatu pola tertentu serta titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi adalah untuk
melihat apakah ada hubungan linier antara
eror serangkaian observasi yang diurutkan
menurut waktu (data time series). Untuk
melihat atau mendeteksi ada tidaknya gejala
autokorelasi digunakan Uji Durbin-Watson
(DW Test). Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai du < d < (4-du) yang
berarti tidak terjadi auto korelasi.

Variabel VIF
Motivasi (X1) 1,833
Lingkungan Kerja (X2) 1,943
Budaya Organisasi (X3) 1,115
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Berdasarkan tabel diatas diketahui
nilai Durbin-Watson sebesar 1,900.
Sedangkan dari tabel dW jumlah data (n) =
100, k = 3 diperoleh Dl= 1,6131 dan dU=
1,7364. Karena du (1,736) < dw (1,965) <
4-du (2,236) maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi.

2. Uji AnalisisRegresi Linier
Berganda

Analisis regresi digunakan untuk
mengetahui sejauh mana hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan
menggunakan (SPSS 2.5) diperoleh hasil

sebagai berikut:

Y = 4.749 + 0.601 X1 –
0.093 X2 + 0.404 X3 + e

Yang mana:
4749 :
Konstanta
0.601,-0.093 dan 0.404 :

Koefisien/Slope/Kepekaan
X1 :
Motivasi
X2 :

Lingkungan Kerja
X3 : Budaya Organisasi
Y

:
Produktivitas Kerja

e
:

Tingkat Eror
Berdasarkan persamaan regresi di
atas, maka dapat dijelaskan
sebagai berikut

1. Nilai konstanta(�0 ) yang dihasilkan
sebesar 4.749 menunjukkan bahwa
peningkatan nilai Produktivitas
Kerja (Y) sebesar 4.749 jika
Produktivitas Kerja di PT. Surya
Sakti Utama Surabaya yang terdiri
Motivasi (X1), Lingkungan Kerja
(X2) dan Budaya Organisasi (X3).

2. Nilai koefisien Motivasi pada
variabel Motivasi (X1) adalah
positif yaitu sebesar 0,601 artinya
jika Motivasi naik sebesar satu
satuan, Produktivitas Kerja (Y) akan
naik sebesar 0,601 dengan asumsi
variabel bebas lainnya adalah
konstan.

3. Nilai koefisienregresi pada variabel
Lingkungan Kerja (X2) adalah
negatif yaitu sebesar 0,093 artinya
jika lingkungan kerja naik sebesar
satu satuan, Produktivitas Kerja (Y)
akan turun sebesar 0,093
denganasumsivariabelbebaslainnyaa
dalahkonstan.

4. Nilai koefisien regresi pada variabel
Budaya Organisasi (X1) adalah
positif yaitu sebesar 0,404 artinya
jika Budaya Organisasi naik sebesar
satu satuan, Produktivitas Kerja (Y)
akan naik sebesar 0,404
denganasumsivariabelbebaslainnyaa
dalahkonstan.
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Analisis Koefisien Korelasi (r) dan
Koefisien Determinasi (��)

Nilai koefisien korelasi (R)
menunjukkan seberapa erat hubungan
antara variabel bebas yaitu Motivasi (X1),
Lingkungan Kerja (X2) dan Budaya
Organisasi (X3)dengan variabel tak bebas
Produktivitas Kerja (Y) besarnya nilai
koefisien korelasi adalah 0,624 nilai
tersebut menunujukkan bahwa hubungan
variabel Motivasi (X1), Lingkungan Kerja
(X2) dan Budaya Organisasi (X3) dengan
variabel Produktivitas Kerja (Y) adalah
sangat erat atau sangat kuat yaitu sebesar
62,4%

Nilai koefisien determinasi atau
�� digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikat (Y)
yaitu variabel Produktivitas Kerja.

Hasil dari perhitungan SPSS
diperoleh nilai �� =0,390 yang berarti
sebesar 39% Produktivitas Kerja
yangdijelaskan oleh variabel Motivasi (X1),
Lingkungan Kerja (X2), Budaya Organisasi
(X3). Sedangkan sisanya 61% dipengaruhi

oleh variabel lain diluar

model regressi linier berganda dalam
penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Uji F (Uji Simultan)

Uji simultan (Uji F) dilakukan untuk
mengetahui pengaruh secara simultan
antara variabel bebas terhadap variabel
terikat. Adapun uji F dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Item t hitung t tabel Sig
Constanta 1,740 1,984 0,85
Motivasi (X1) 4.,474 1,984 0,000
Lingkungan Kerja (X2) -0,851 1,984 0,397

Budaya Organisasi ��)
4,593 1,984 0,000
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Karena Fhitung ≥ Ftabel yaitu
20,417 ≥ 270 maka H0 ditolak pada tingkat
signifikansi 5% sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa semua variabel bebas
Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan
Budaya Organisasi (X3) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat
Produktivitas Kerja Karyawan (Y).

Uji t (Uji Parsial)

Untuk menguji hipotesis digunakan
pula uji t yang menunjukkan adanya
pengaruh secara parsial dari setiap variabel
bebas terhadap variabel terikat. Adapun uji
t dalam penelitian ini yakni:

1. Berdasarkan perhitungan diperoleh
��F�X�Q sebesar 4,474 lebih besar dari
��ܽ�ܾ� sebesar 1,984 maka H0 ditolak
pada tingkat signifikansi 5% sehingga
kesimpulannya secara parsial variabel
Motivasi (X1) mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan (Y)

2. Berdasarkan perhitungan diperoleh
��F�X�Q sebesar -0,851 lebih kecil dari
��ܽ�ܾ� sebesar 1,984 maka H0 diterima
pada tingkat signifikansi 5% sehingga
kesimpulannya secara parsial variabel
Lingkungan Kerja (X2) tidak
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan (Y)

3. Berdasarkan perhitungan diperoleh ��F�X�Q
sebesar 4,593 lebih besar dari ��ܽ�ܾ� sebesar
1,984 maka H0 ditolak pada tingkat
signifikansi 5% sehingga kesimpulannya
secara parsial variabel Budaya Organisasi
(X3) mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

Koefisi
ensi

Korelasi Parsial

Nilai korelasi parsial (r)
menunjukkan berapa erat hubungan antara
Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan
Budaya Organisasi (X3), secara parsial
terhadap variabel terikat Produktivitas
Kerja Karyawan (Y)

Berdasarkan data tersebut dapat
dilihat bahwa nilai koefisiensi determinasi
(��� terbesar adalah untuk variabel Budaya
Organisasi senilai 0,179 yang artinya secara
parsial variabel Budaya Organisasi
memberikan pengaruh yang paling dominan
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
dengan nilai presentase hubungan sebesar
17,9%. Sedangkan yang memberikan
pengaruh paling kecil terhadap Kepuasan
Pelanggan (Y) yakni variabel lingkungan
kerja yaitu sebesar -0,086 dalam presentase
0,7%

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang didapatkan
diketahui bahwa mayoritas karyawan PT.
Surya Sakti Utama yang memiliki

Variabel R �� Dalam Presentase

Motivasi (X1), 0,415 0,172 17,2%

Lingkungan Kerja (X2) -0,086 0,007 0,7%

Budaya Organisasi (X3), 0,424 0,179 17,9%
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Produktivitas Kerja yang sangat baik yaitu
berjenis kelamin laki-laki berusia yang
berusia 31-40 tahun dan berpendidikan
terakhir SMA/K serta telah bekerja selama
4-6 tahun.

1. Pengaruh Secara Simultan

Berdasarkan analisis data melalui
pengujian hipotesis secara simultan (uji F)
didapat bahwa Fhitung ≥ Ftabel maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi, lingkungan
kerja dan budaya organisasi mempunyai
pengaruh simultan terhadap produktivitas
kerja karyawan ternyata kebukti
kebenarannya, hal ini dapat diketahui dari
nilai Fhitung lebih besar atau sama dengan
≥ dari Ftabel maka H0 ditolak dan
H� diterima sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa semua variabel bebas
Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan
Budaya Organisasi (X3) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat
Produktivitas Kerja Karyawan (Y). Hal ini
sesuai dengan pendapat Menurut
Sedarmayanti (2011:215) pada hakikatnya
motivasi karyawan dan pimpinan berbeda
karena adanya perbedaan kepentingan,
sehingga perlu diciptakan motivasi yang
searah untuk mencapai tujuan bersama.
Dengan demikian karyawan akan
mengetahui fungsi, peranan dan tanggung
jawab karyawan sehingga dapat mendorong
motivasi kerja kearah partisipasi karyawan
terhadap perusahaan. Iklim kerja sehat
dapat mendorong sikap keterbukaan, baik
dari pihak karyawan maupun pihak
pimpinan, sehingga mampu menumbuhkan
motivasi kerja yang searah antara
pemimpinan dan bawahan, dalam rangka
menciptakan ketentraman kerja dan
kelangsungan usaha kearah peningkatan
produksi dan produktivitas kerja. Sehingga
budaya organisasi berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT.
Surya Sakti Utama yang inovatif menolerir
risiko rendah sampai sedang dalam

keagresifan, dan berfokus pada sasaran dan
juga hasil produktivitas.

2. Pengaruh Secara Parsial

1. Pengaruh Motivasi ( � ) Terhadap
Produktivitas Kerja (Y) Karyawan PT.
Surya Sakti Utama Surabaya.

Hasil uji t menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja. Hal ini terbukti dengan
��F�X�Q (4,474) > ��ܽ�ܾ� = 1,984 maka H0
ditolak dan H� diterima artinya secara
parsial motivasi berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
Surya Sakti Utama Surabaya. Hal ini dapat
diartikan bahwa motivasi yang baik dari
atasan maupun rekan kerja akan
mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan dalam perusahaan
tersebut.Penelitian ini sesuai dengan teori
Arif Yusuf (2016:131) mendefinisikan
motivasi sebagai hasrat dalam yang
membakat yang disebabkan oleh kebutuhan,
keinginan, dan kemauan yang mendorong
seorang individu untuk menggunakan
energi fisik dan mentalnya demi
tercapainya tujuan organisasi.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja

Berdasarkan analisis data yang
sudah dilakukan menunjukkan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan di PT. Surya Sakti Utama, yang
ditunjukkan dengan hasil uji t variabel
lingkungan kerja memiliki nilai thitung
sebesar -0,851 lebih kecil dari ��ܽ�ܾ�
sebesar 1,984 dan memiliki nilai
signifikansi 0,397 lebih kecil dari 5%,
sehingga H0 diterima dan H� ditolakartinya
lingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan secara statistik. Dapat dilihat
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bahwa PT. Surya Sakti Utama mempunyai
pencahayaan tempat kerja, sirkulasi udara,
dan lain sebagainya yang membuat nyaman
karyawan dalam bekerja dan tidak akan
mengganggu proses produktivitas para
karyawan. Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori Afandi (2018:65) yang
mengemukakan bahwa lingkungan kerja
yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan untuk bekerja
secara optimal. Jika karyawan menyenangi
lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka
karyawan tersebut akan betah ditempat
kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga
waktu kerja dipergunakana secara efektif.

3. Pengaruh Budaya Organisasi ( � )
Terhadap Produktivitas Kerja (Y)
Karyawan PT. Surya Sakti Utama Surabaya

Hasil uji t menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja. Hal ini terbukti dengan
��F�X�Q (4,593) > ��ܽ�ܾ� = 1,984 maka H0
ditolak dan H� diterima artinya secara
parsial motivasi berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
Surya Sakti Utama Surabaya. Hal ini dapat
diartikan bahwa budaya organisasi yang
baik secara tidak langsung akan
mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan dalam perusahaan
tersebut.Penelitian ini sesuai dengan teori
Menurut Ismail (2013:15-16)
mengemukakan bahwa Budaya organisasi
bermanfaat untuk membantu mengarahkan
sumber daya manusia pada pencapaian visi,
misi dan tujuan organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.VariabelMotivasi, Lingkungan Kerja dan
Budaya
Organisasimemilikipengaruhpositif
dansignifikanterhadap Produktivitas
Kerja Karyawan di PT. Surya Sakti
Utama, Surabaya. Hal
tersebutdisimpulkandarihasilnilai F�F�X�Q
yang lebihbesardari Ftabel yakni20,417>
2,70makavariabelbebasyakniMotivasi
Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan
Budaya Organisasi
(X3)secarasimultanterdapatpengaruhsignif
ikanterhadapvarikabelterikat (Y)
yakniProduktivitas Kerja Karyawan.

2.VariabelLingkungan
Kerjatidakmemilikipengaruh yang
signifikanterhadapProduktivitas Kerja
Karyawan di PT. Surya Sakti Utama,
Surabaya. Hal
tersebutdisimpulkandarihasilperhitungan
thitung sebesar -
0,851kurangdarittabelsebesar1,984makava
riabelbebasLingkungan Kerja
(X2)secaraparsialtidakterdapatpengaruhsig
nifikanterhadapvarikabelterikat (Y) yakni
Produktivitas Kerja Karyawan.

3.VariabelMotivasi
Kerjamemilikipengaruh yang
signifikanterhadap Produktivitas Kerja
Karyawan di PT. Surya Sakti Utama,
Surabaya. Hal
tersebutdisimpulkandarihasilperhitungan
thitung sebesar 4,474lebihdarittabel sebesar
1,984 makavariabelbebasMotivasi Kerja
(X1)secaraparsialterdapatpengaruhsignifik
anterhadapvarikabelterikat (Y) yakni
Produktivitas Kerja Karyawan.

4.VariabelBudaya
Organisasimemilikipengaruh yang
signifikanterhadap produktivitas kerja di
PT. Surya Sakti Utama, Surabaya. Hal
tersebutdisimpulkandarihasilperhitungan
thitung sebesar 4,593lebihdarittabel sebesar
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1,984makavariabelbebasBudaya
Organisasi
(X3)secaraparsialterdapatpengaruhsignifik
anterhadapvarikabelterikat (Y)
yakniProduktivitas Kerja Karyawan

Saran

1.Meskipundalampenelitianinilingkungan
kerjatidakmemilikipengaruhterhadapprod
uktivitas kerja, namunPT. Surya Sakti
Utama, Surabaya
sebaiknyatetapmenjagalingkungan kerja
yang kondusif untukdapat membuat
karyawan nyaman pada saat proses
produksi.

2. PT. Surya Sakti Utama, Surabaya
diharapkanmampumeningkatkanmotivasi
kerjanya dan juga budaya organisasi,
Karena hal tersebut mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan variabel bebas
lainnya seperti pendidikan dan pelatihan,
komunikasi, disiplin kerja, kompensasi
yang diduga dapat mempengaruhi besar
kecilnya produktivitas kerja karyawan
sehingga akan mendapat informasi yang
lebih lengkap atas variabel-variabel yang
dapat mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan pada PT. Surya Sakti Utama
Surabaya secara signifikan.
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